
WALIKOTA KOTAMADYA BANDUNG;

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan perkembangan kedaan perekonomian dewasa
ini, terutama dalam pertimbangan pemasukan dan pengeluaran biaya
Pemerintah Daerah Kotamadya Bandung sebagai sarana pemberian pela-
yanan (service) kepada masyarakat khusus dalam bidan  pemontongan
hewan/pejagalan pada Dinas Kehewanan Kotamadya Bandung, ternyata
sudah tidak memadai lagi;

      2. bahwa perbandingan besarnya penerimaan dan pengeluaran sebagai hasil
penyelenggaraan pejagalan dan/atau pajak/retribusi pemotongan hewan
dan lain2, menunjukan arah penuruan, kalau tidak dapat dikatakan ke-
adaan defisit, sehigga dengan demikian jelas tidak mungkin dipertahan-
kan lebih lama lagi;

  
3. bahwa pada azasnya, perubahan/penyesauaian Tarip Pejagalan dan/atau

pajak potong/retribusi pemotongan hewan dan lain2 ataupun jelasnya
kenaikan tarip tersebut sesuai dengan perkembangan perekonomian
dewasa ini, tidak akan merupakan beban yang sangat berat bagi para
pengusaha yang berkepentingan, lebih2 bilamana ditinjau dari segi
kemajuan usaha pada umumnya;

4. bahwa perubahan/penyesuaian Tarip Penjagalan dan/atau pajak potong
/retribusi pemotongan hewan dan lain2 itu dianggap perlu untuk
dilaksanakan terhitung dari mulai tanggal 1 April 1974;

5. bahwa perubahan/ penyesuaian tarip penjagalan dan/ atau pajak potong/
retribusi dan lain2 tersebut diatas pada hakekatnya adalah sesuai
kebijaksanaan yang telah ditetapkan didalam APBD Kotamadya
Bandung 1974/1975.

Mengingat : 1. Undang-undang no.5  Tahun 1974;

2. Peraturan Daerah tentang tarip2 Penjagalan Kotamadya Bandung 1951;

3. Peraturan Daerah Kotamadya Bandung tentang mengadakan dan
memungut pajak potong hewan;

 
4. APBD Kotamadya Bandung Tahun 1974/ 1975.  

Tanggal
Nomor
Perihal

Lampiran

:  9 Agustus 1974
:  12637/74
:  Tarip Pejagalan dan/atau Pajak Potong
   /Retribusi Pemontongan Heawan dan
   lain2.
:  2 (dua) daftar

SURAT-KEPUTUSAN WALIKOTA KOTAMADYA
BANDUNG.

SALINAN

KOTAMADYA  BANDUNG



MEMUTUTUSKAN

Sebagai pelaksana APBD Kotamadya Bandung Tahun 1974/1975;

Menetapkan : I. Penyesuaian Tarip Penjagalan dan/atau Pajak Potong/Retribusi Pemo-
tongan Hewan pada Dinas Kehewanan Kotamadya Bandung dengan tarip
baru sebagaimana tertera dalam lampiran I dan II Surat-keputusan ini;

II. Menyatakan tidak berlaku lagi segala penetapan/peraturan terdahulu
mengenai hal yang sama;

III. Surat-keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berdaya
surut terhitung dari mulai tanggal 1 April 1974, denga ketntuan akan di-
ubah dan ddiperbaiki seperlunya bilamana terdapat kekeliruan dalam
penetapannya;

SALINAN Surat-keputusan ini disampaikan kepada   :

1. Gubernur Propinsi Jawa-Barat di Bandung;
2. Pimpinan DPRD Kotamadya Bandung;
3. Para Kepala Bagian dari Sekretariat Daerah Kotamadya Bandung;
4. Kepala Dinas/Kantor/Sub Direktorat/Insp. Pengawasan/Sub Insp. Pengawasan Kotamadya

Bandung;
5. Para Patih Kepala Pemerintahan Wilayah Kotamadya Bandung;
6. Para Camat Kotamadya Bandung.

Untuk salinan resmi :
Sekretaris Daerah Kotamadya Bandung,

(ATENG SYAFRUDIN S.H.)

Walikota Kotamadya Bandung

ttd.

(R. ONTJE DJUNDJUNAN)



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN WALIKOTA KOTAMADYA BANDUNG.

Tanggal :   9 Agustus 1974
Nomor :   12637/78.

TARIP PAJAK POTONG HEWAN
PADA DINAS KEHEWANAN KOTAMADYA BANDUNG

Nomor
Urut JENIS PAJAK TARIP

1.

2.

3.

Sapi/Kerbau (setiap ekor)
a. Pemotongan “usaha”
b. Pemotongan “selamatan”
c. Pemotongan “darurat”

Kuda (setiap ekor)
a. Pemotongan “usaha”
b. Pemotongan “selamatan”
c. Pemotongan “darurat”
d. Pemotongan karena tidak dapat dipekerjakan lagi

Babi (setiap ekor)
a. Pemotongan “usaha”
b. Pemotongaan “selamatan”
c. Pemotongan “darurat

Pemotongan babi cukup umur
Pemotongan babi kurang umur

Rp. 360,-
Rp. 240,-
Rp. 120,-

Rp. 360,-
Rp. 240,-

  Rp.   90,-
  Rp.   90,-

Rp. 600,-
Rp. 600,-
Rp. 210,-
Rp. 600,-
Rp. 300,-

Untuk salinan resmi :
Sekretaris Daerah Kotamadya Bandung,

(ATENG SYAFRUDIN S.H.)

Walikota Kotamadya Bandung

ttd.

(R. ONTJE DJUNDJUNAN)



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN WALIKOTA KOTAMADYA BANDUNG.

Tanggal :   9 Agustus 1974
Nomor :   12637/78.

TARIP PEJAGALAN
PADA DINAS KEHEWANAN KOTAMADYA BANDUNG

No.
Urut Jenis Retribsusi Tarip

I

II

III

UANG PEMERIKSAAN

1. Didalan Pejagalan  :
a. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
b. Kuda (setiap ekor)
c. Babi (setiap ekor)
d. Kambing/Domba (setiap ekor)

2. Diluar Pejaagalan  :
a. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
b. Kuda (setiap ekor)
c. Babi (setiap ekor)
d. Kambing/Domba (setiap ekor)

3. Hewan Hidup (setiap ekor)

UANG PEMAKAIAN TEMPAT PEMOTONGAN  :

1. Sapi/Kerbau (setiap ekor)  :
a. Untuk pemotongan di Ciroyom
b. Untuk pemotongan di Sukarasa/Kiaracondong

2. Kuda (setiap ekor)
3. Babi (setiap ekor)
4. Kambing/Domba (setiap ekor)

UANG KANDANG  :

1. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
2. Kuda (setiap ekor)
3. Babi (setiap ekor)
4. Kambing/Domba (setiap ekor)

Rp.   375,-
Rp.   194,-
Rp.   674,-
Rp.     54,-

Rp.   690,-
Rp.   630,-
Rp.   780,-
Rp.   120,-

Rp.     10,-

Rp.   180,-
Rp.   186,-
Rp.   180,-
Rp.   450,-
Rp.     50,-

Rp.     36,-
Rp.     36,-
Rp.     66,-
Rp.     30,-



-2-
No.
Urut Jenis Retribusi Tarip

IV

V

VI

VII

VIII

IX

UANG PENGINAPAN HEWAN (PER 24 JAM)  :

1. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
2. Kuda (setiap ekor)
3. Babi (setiaap ekor)

UANG MENIMBANG  :

a. DAGING  :
1. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
2. Kuda (setiap ekor)
3. Babi setiap ekor)
4. Kambing/Domba (setiap ekor)

b. HIDUP  :
Babi (setiap ekor)

UANG PEMAKAIAN KAMAR DINGIN  :

1. Setiap Kg
2. Setiap ekor

UANG PENGGANTIAN PENGGODOGAAN BABI  :

UANG ANGKUTAN DAGING  :

UANG PARKIR  :

a. Truck pengangkut hewan/sehari
b. Truck gandengan/sehari

ULANGAN  :

a. Sapi/Kerbau (setiap ekor)
b. Kuda (setiap ekor)
c. Babi (setiap ekor)
d. Kambing/D0mba (setiap ekor)

Rp.     36,-
Rp.     36,-
Rp.     66,-

Rp.     30,-
Rp.     30,-
Rp.     60,-
Rp.     36,-

Rp.     60,-

Rp.   150,-
Rp.   540,-

Rp.     90,-

Rp.   100,-

Rp.   100,-
Rp.   150,-

Rp.   750,-
Rp.   750,-
Rp.1.300,-
Rp.   220,-

Untuk salinan resmi :
Sekretaris Daerah Kotamadya Bandung,

(ATENG SYAFRUDIN S.H.)

Walikota Kotamadya Bandung

ttd.

(R. ONTJE DJUNDJUNAN)


	UANG PEMERIKSAAN

